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PEDOMAN TRANSLITERASI 

Dalam naskah tesis sering dijumpai nama dan istilah teknis (technical 

term) yang berasal dari bahasa Arab, ditulis dengan tulisan Latin. Transliterasi 

harus dilakukan dengan ketentuan kaidah transliterasi. Sebagai pedoman 

transliterasi dalam tesis ini mempedomani buku Pedoman UIN Imam Bonjol 

Padang (Pedoman Akademik, Pedoman Kemahasiswaan dan Pedoman Penulisan 

karya Ilmiyah) tahun 2023/2024. Berikut ini disajikan daftar abjad Arab dan 

transliterasinya dalam huruf Latin: 

Huruf 

Arab 

Nama  Huruf Latin Huruf 

Arab 

Nama  Huruf 

Latin 

 Tha Th ط Alif  A ا

 Zha Zh ظ Ba B ب

 `  Ain’ ع Ta T ت

 Ghain  Gh غ Tsa Ts ث

 Fa  F ف Jim  J ج

 Qaf  Q ق Ha H ح

 Kaf  K ك Kha Kh خ

 Lam  L ل Dal  D د

 Mim  M م Dzal  Dz ذ

 Nun  N ن  Ra  R ر

 Wau  W و Zai  Z ز

 Ha  H ه Sin  S س

 ,  Hamzah ء Syin  Sy ش

 Ta ة Shad  Sh ص

Marbuthah 

T/H 

 Ya  Y ي Dhad  Dh ض
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Catatan: 

a. Vocal Tunggal (monoftong) 

(   َ ) (fathah) = a, misalnya (جحد) ditulis jahada. 

b. Vocal Rangkap (diftong) 

(   َ ) (kasrah) = i, misalnya (سئل) ditulis suila. 

c. Vocal Panjang (maddah)  

 ُ )) (dhommah) = u, misalnya (روي) ditulis ruwiya. 

d. Ta Marbuthah ( ة ) 

Ta marbuthah hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah, dan dhammah, 

transliterasinya /t/, misalnya ( الشرعية المطهرة) = ditulis al-syar’iyat al-

muthahharah. 

e. Syaddah (tasydid) 

Syaddah yang dalam sistim tulisan Arab dilambangkan dengan tanda         

(   َ   ), dalam transliterasi dilambangkan dengan huruf, yakni huruf yang 

sama denan mendapat tanda syaddah, ( د  ,ditulis muqaddimah ( مقد مة , مجد 

mujaddid. 

f. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistim tulis Arab dilambangkan dengan huruf ( ال ) 

transliterasinya adalah /a/l, misalnya ( المفيد القول ) ditulis al-qaul al-mufid. 

g. Hamzah 

Untuk hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata ditransliterasikan 

dengan apostrof. Adapun hamzah yang terletak di awal kata tidak 

dilambangkan karena dalam tulisan Arab, huruf hamzah menjadi alif. 

Misalnya (  امناء, ائمة ,  ditulis a’immah, ummana’, ilaih. Penulisan ( اليه

seperti ini dikecualikan: 

1) Nama atau kata yang dirangkai dengan kata Allah, ditulis menjadi satu, 

seperti  عبد الله ditulis “Abdullah, (  الله الى ) ditulis ilallah. 

2) Untuk kata yang diserap secara baku dalam Bahasa Indonesia, ditulis 

dengan ejaan Indonesia seperti ( صلاة ) ditulis salat, ( حديث ) ditulis 

hadis. 
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3) Untuk nama-nama kota yang sudah populer dengan tulisan latin, ditulis 

sesuai dengan nama populer tersebut seperti ( قاهرة ) ditulis Kairo,   

              .ditulis Yordania = اردن  ,ditulis Damaskus = دمشق

DAFTAR SINGKATAN : 

CD  : Compact Disc 

Cet. : Cetakan 

H.R : Hadis Riwayat 

h.  : Halaman 

H.  : Hijriyah 

M.  : Masehi 

Q.S. : Qur’an Surah 

RA  : Radhiyallahu ‘anhu (  رضى الله عنه ) 

SAW : Shalallahu ‘alaihi wa Sallam (   الله عليه وسلم صلى ) 

SWT : Subhānahu wa Ta’āla (   وتعا لى سبحانه ) 

Terj. : Terjemahan 

tn.  : Tanpa nama 

tp.  : Tanpa penerbit 

tt.  : Tanpa tahun 

ttp.  : Tanpa tempat
 

ha  : Hektar 
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ABSTRAK 

 

Nurhabibah Sormin, 2320080043, “Otoritas Tokoh Agama 

dalam Praktik Pengobatan Ruqyah di Desa Ujung Padang Kota 

Padangsidimpuan” Tesis: Program Studi Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir 

Pascasarjana UIN Imam Bonjol Padang, 2023. 

  Penelitian ini dilatarbelakangi oleh otoritas atau kepercayaan 

masyarakat terhadap pengobatan ruqyah yang dilakukan oleh Ustadz 

Amsir Saleh Siregar di  Padangsidimpuan dengan menggunakan ayat-ayat 

al-Qur’an. Oleh sebab itu, dari banyaknya masyarakat yang datang berobat 

ke tempat Ustadz Amsir tersebut. penulis tertarik untuk meneliti tentang 

pengobatan yang dilakukan oleh Ustadz Amsir Saleh Siregar. Adapun 

rumusan masalah penelitian ini adalah Bagaimana proses pengobatan 

ruqyah oleh tokoh agama terhadap pengobatan yang dilakukan, apa ayat-

ayat al-Qur’an yang digunakan oleh tokoh agama sebagai pengobatan, dan 

bagaimana penggunaan teori otoritas dalam praktik ruqyah . Tujuan 

penelitian ini untuk mengetahui Proses pengobatan ruqyah oleh tokoh 

agama, serta mengetahui ayat-ayat yang dibacakan Ustadz sebagai media 

pengobtan dan mengetahui analisis penggunaan teori otoritas yang 

digunakan dalam praktik ruqyah.Penelitian ini merupakan penelitian field 

research yang menggunakan teknik pengumpulan data yaitu dengan cara: 

observasi, wawancara, dan dokumentasi. Dan menggunakan teori otoritas 

agama dari tokoh sosiologi Max Weber. Kemudian mengambil referensi  

yang berkaitan dengan buku dan jurnal dalam penelitian ini.Adapun hasil 

dari penelitian ini yaitu prosesnya terlebih dahulu Ustadz sudah dalam 

keadaan berwudhu, kemudian menanyakan keluhan pasien, setelah itu 

mulai membacakan ayat-ayat al-Qur’an dalam pengobatan, dan 

memberikan media air dan media herbal lainnya. Selanjutnya, ayat-ayat 

yang digunakan Ustadz dalam pengobatan yaitu; Q.S Al-Fatihah 1-7, Q.S 

Al-Ikhlas 1-4; Q.S al-Falaq 1-5; Q.S An-Nas 1-6; Q.S Al-Baqarah 102, 

225, 284-286; Q.S Al-Jin  dan Q.S Al-Imran 18-19. Dan pandangan 

masyarakat terhadap pengobatan yang dilakukan Ustadz Amsir yaitu 

bahwa pengobatan ini menurut masyarakat sangat bagus dilakukan karena 

berlandaskan dari ayat-ayat suci al-Qur’an. Dan tidak menyalahi syari’at 

agama. Oleh karena itu masyarakat banyak yang melakukan pengobatan ke 

tempat Ustadz tersebut. 

 

 Kata kunci: Otoritas, Tokoh  Agama, pengobatan Ruqyah 
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   ABSTRACT 

 

Nurhabibah Sormin, 2320080043. "The Authority of Religious 

Figures in the Practice of Ruqyah Treatment in Ujung Padang Village, 

Padangsidimpuan City." Thesis: Postgraduate Study Program of Al-Qur'an 

and Tafsir, UIN Imam Bonjol Padang, 2023. 

This research is motivated by the community’s trust in the 

authority of Ustadz Amsir Saleh Siregar, who performs ruqyah treatment 

in Padangsidimpuan using verses from the Qur’an. The significant number 

of people seeking treatment from Ustadz Amsir sparked the author's 

interest in studying his ruqyah practices.This study aims to answer three 

main research questions:  How is the ruqyah treatment process conducted 

by religious figures, What Qur’anic verses are used in the treatment, How 

is the theory of authority applied in ruqyah practice? The research seeks to 

explore the ruqyah process performed by religious figures, identify the 

specific Qur’anic verses recited by Ustadz as a medium of healing, and 

analyze the application of authority theory in the practice of ruqyah.This 

study employs a field research approach, utilizing data collection 

techniques such as observation, interviews, and documentation. The 

theoretical framework is based on Max Weber’s concept of religious 

authority. Additionally, references from relevant books and journals are 

used to support the study.The findings reveal that the ruqyah process 

begins with the Ustadz performing ablution, followed by asking about the 

patient's condition. He then recites selected Qur’anic verses while 

conducting the treatment and provides water or other herbal remedies as 

additional healing media. The verses commonly used by Ustadz in ruqyah 

include: Q.S. Al-Fatihah (1-7), Q.S. Al-Ikhlas (1-4), Q.S. Al-Falaq (1-5), 

Q.S. An-Nas (1-6), Q.S. Al-Baqarah (102, 1-5, 225, 284-286), Q.S. Al-Jin, 

and Q.S. Al-Imran (18-19).The public perception of Ustadz Amsir’s 

ruqyah treatment is highly positive, as it is based on Qur’anic verses and 

does not contradict religious principles. Consequently, many people seek 

treatment from him. 

Keywords: Authority, Religious Figures, Ruqyah Treatment. 
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